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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar aapresiasi puisi pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII 
program MIA-1 semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 23 terdiri atas 19 siswa 
perempuan dan 4 siswa laki-laki. Data penelitian diperoleh dari observasi, tes akhir siklus, angket motivasi 
belajar, dan wawancara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (think, pair, share). Metode TPS berhasil meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siawa pada materi apresiasi puisi mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini tercermin dari meningkatnya 
motivasi dan prestasi belajar siswa dalam setiap siklus. Dengan demikian, metode TPS dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar apresiasi puisi. 
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PENDAHULUAN 
Setiap siswa mempunyai daya serap yang berbeda-beda dalam memahami materi pelajaran. 
Pelajaran bahasa Indonesia cenderung dianggap sebagai pelajaran yang membosankan. Salah satu 
materi yang dianggaap sulit adalah mengapresiasi puisi karena banyaknya kata tang bermakna 
konotasi. Tak heran jika selama ini siswa kurang memperhatikan dalam proses pembelajarannya 
sehingga prestasi belajarnya kurang maksimal. Kesulitan mengapresiasi puisi dialami oleh siswa kelas 
XII MIA 1 MAN Kebumen 1. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian dalam semester gasal bahwa 
dari 23 siswa masih ada 10 siswa yang belum mencapai batas KKM (65). 
Ketika kegiatan pembelajaran mengapresiasi puisi berlangsung, siswa tampak pasif. Ketika guru 
bertanya tentang makna yang terkandung dalam puisi hanya 3 siswa (13,6%) yang berani berpendapat, 
sedangkan yang lainnya masih diam. Mereka terlihat bingung dalam berpendapat, karena sebuah puisi 
bisa ditafsirkan berbeda-beda atau kata yang digunakan bermakna konotasi. Analisi awal bahwa 
prestasi belajar bahasa Indonesia rendah adalah karena beberapa hal yaitu siswa mengalami kejenuhan 
pada saat pembelajaran apresiasi puisi/kurangnya respon siswa terhadap proses pembelajaran puisi, 
metode pembelajaran apresiasi puisi yang sering dilakukan secara monoton dan kurang menarik, 
pembeajaran masih berpusat pada guru. membaca dan mengkaji puisi hanya dari permukaannya saja 
dan masih terbatas pada aspek pengetahuan yang bersifat teoritis, siswa jarang secara langsung 
dilibatkan dalam proses pembelajaran apresiasi puisi, siswa kurang termotivasi  terhadap proses 
pembelajaran materi apresiasi puisi dan materi puisi termasuk materi yang sulit karena diksinya 
bermakna konotasi sehingga sulit untuk difsirkan isinya. 
Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. 
Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu “pertama, hasrat dan keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan belajar, dan kedua, harapan akan cita-cita”. Faktor ekstrinsik yang 
mempengaruhi motivasi belajar meliputi “pertama adanya penghargaan, kedua, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan ketiga, kegiatan belajar yang menarik”. (Hamzah, 2011) 
Dimyanti dan Mudjiono mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar antara lain (1) cita-cita/aspirasi siswa, (2) kemampuan siswa, (3) kondisi siswa dan lingkungan, 
(4) unsur-unsur dinamis dalam belajar, (5) upaya guru dalam membelajarkan siswa. (Dimyati, 2006) 
Arikunto berpendapat bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik tampilan (Arikunto, 2006).  
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Jadi Prestasi belajar merupakan suatu indikator yang dapat menunjukan tingkat kemampuan dan 
pemahaman siswa dalam belajar. Jadi, prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh 
individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. 
Menurut Sanjaya (2006), pembelajaran kooperatif adalah suatu Metode kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. Metode Pembelajaran kooperatif ini sangat dianjurkan karena dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan kemampuan sosial dan dapat merealisasikan kebutuhan 
siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
ketrampilan.Jadi, dalam Metode pembelajaran ini terdapat empat unsur penting yaitu (1) adanya 
peserta dalam kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap anggota 
kelompok, dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai. (Sanjaya, 2006). Adapun karakteristik dari 
metode pembelajaran ini adalah (1) pembelajaran secara tim, (2) didasarkan pada manajemen 
kooperatif, (3) kemauan bekerjasama, dan (4) ketrampilan dalam bekerjasama. Pembelajaran secara 
tim berarti tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. 
Menurut Slavin,  pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di 
mana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran (Slavin, 2005). Dalam kelas kooperatif, para peserta 
didik diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saa itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing–
masing. 
Langkah-langkah dalam metode pembelajaran kooperatif TPS menurut Cholifah adalah: 1) guru 
mengajukan pertanyan atau problema yang terkait dengan pelajaran dan guru mnyediakan bahan dan 
alat yang diperlukan 2) guru meminta para siswa untuk mendiskusikan mengenai apa yang telah 
difikirkan melalui pengamatan, eksplorasi atau prosedur penelitian 3) pada langkah akhir ini guru 
meminta pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas keseluruhan mengenai apa 
yang telah dibicarakan. (Cholifah, 2010. p. 13) 
Metode pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair,Sharememberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi dalam berpikir, menjawab dan berkomunikasi antara satu 
dengan yang lainnya. Teknik ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara kelompok 
kecil. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. 
Ciri khas pada teknik ini adalah siswa diawali dengan berpikir (think) sendiri-sendiri tentang 
pemecahan suatu masalah atas 6 kasus yang sudah dipersiapkan oleh guru, kemudian siswa diminta 
untuk berdiskusi dalam berpasangan (pair) dan masing- masing mendiskusikan pemikiran yang 
mereka dapat. Setelah diskusi selesai guru meminta pasanganpasangannya untuk berbagi (share) 
dengan pasangan lain tentang apa yang telah diperolehnya. Penerapan seperti ini diharapkan siswa 
dapat lebih aktif dan memicu motivasi siswa untuk mencapai proses hasil pembelajaran. Jadi, dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode TPS ini akan sangat membantu siswa dalam 
meningkatkan motivasi belajar sehingga prestasi belajarnya juga ikut meningkat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian untuk 
mengetahui sebab-sebab rendahnya prestasi belajar siswa kelas XII MIA 1 MAN Kebumen 1 pada 
materi apresiasi puisi dan bagaimana solusinya 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. (PTK). Secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui dalam sebuah penelitian yaitu (1) perencanaan (planning) (2) pelaksanaan 
(action) (3) pengamatan (observation) dan (4) refleksi (reflection). Penelitian dilakukan selama 
semester gasal (Juli sampai Desember) tahun2017. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XII MIA 1 
MAN Kebumen 1 berjumlah 23 siswa terdiri atas 19 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki, yang 
beralamat di jalan cincin kota 44 Kebumen. Kelas XII MIA 1 dijadikan subjek penelitian karana rata-
rata nilai ulangan hariannya paling rendah jika dibandingkan dengan nilai ulangan kelas yang lainnya 
dengan program yang sama seperti terlihat dalam Tabel 1.  
Pokok bahasan yang digunakan untuk menganalisis penggunaan metode pembelajaran tipe TPS 
adalah apresiasi puisi. Kompetensi dasar yang dikembangkan adalah: Menentukan unsure-unsur 
intrinsic puisi. Indikator pencapaiannya adalah siswa dapat menganalisis unsure-unsur intrinsik yang 
terdapat dalam sebuah puisi yaitu meliputi tema, suasana, majas, nada, rima, makna lambang kata, dan 
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amanat. Puisi yang dibahas dalam penelitian ini terbatas pada puisi karya Chairil Anwar diantaranya 
puisi Cintaku Jauh di Pulau, Penerimaan, dan Doa kepada Pemeluk Teguh. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester Ganjil 
Kelas Nilai Rata-rata Daya Serap 
 peserta didik  
tuntas 
 peserta didik  
tidak tuntas 
peserta didik 
XII MIA-1 65 56,52% 13 10 23 
XII MIA-2 66 62% 18 11 29 
XII MIA-3 65 58,62% 17 12 29 
Sumber: Daftar Nilai ulangan harian semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 
Setelah penelitian dilakukan, diperoleh data motiavasi melalui angket, data prestasi belajar 
siswa dari akhir setiap siklus, kemudian dianalisis dengan menggunakan uji efektivitas dan uji 
Kirlpatrick yang mencakup evaluasi reaksi, evaluasi proses, evaluasi hasil, dan evaluasi result. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi  peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa 
setelah menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (think, pair, share) pada proses 
pembelajaran materi apresiasi puisi. 
Peningkatan Motivasi Belajar 
Data motivasi belajar pada siklus 1 menunjukan bahwa  siswa yang motivasi belajarnya tinggi 
sebanyak 15 siswa atau 65 % dan siswa yang motivasi belajarnya sedang ada 8 siswa atau 35 %, dan 
tidak ada siswa yang motivasi belajarnya rendah. Sedangkan pada siklus 2 diperoleh data bahwa  
siswa yang motivasi belajarnya tinggi sebanyak 21 siswa atau 91,30 % dan siswa yang motivasi 
belajarnya sedang ada 2 siswa atau 8,70 %, dan tidak ada siswa yang motivasi belajarnya rendah. 
Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa seperti terlihat pada tabel berikut: 
 
Gambar 1. Peningkatan skor motivasi belajar siswa 
Peningkatan Prestasi 
Peningkatan motivasi diikuti dengan peningkatan prestasi belajar. Prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan terutama dari sebelum dikenai tindakan hingga akhir siklus I 
dan akhir siklus II. Nilai rata-rata prasiklus 65, meningkat menjadi 70,13 pada akhir siklus I, dan pada 
akhir silkus II rata-rata nilai menjadi 77,78. Dalam Kurikulum 2013 (Kurtilas) MAN Kebumen 1 
tahun pelajarn 2017/2018 nilai KKM untuk Mata Pelajaran bahasa Indonesia kelas XII adalah 65. 
Siswa yang tuntas KKM prasiklus sejumlah 13 dari 23 peserta didik atau sebesar 56,52%, meningkat 
pada siklus I menjadi 16 atau sebesar 69,57%, dan pada siklus II menjadi 21 atau sebesar 91,30% 
sebagaimana terangkum dalam tabel berikut: 
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Gambar 2. Perkembangan nilai prestasi 
Mengapa Metode TPS dapat Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar? 
Efektivitas metode pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, Tanggapan Reaksi Siswa, menunjukan bahwa penerapan metode pembelajaran TPS dapat 
dianggap efektif jika pelaksanaannya menyenangkan siswa sehingga siswa termotivasi untuk  belajar 
memecahkan permasalahan dalam pelajaran  bahasa Indonesia, khususnya materi apresiasi puisi. Dari 
hasil angket yang telah diisi oleh siswa, diperoleh data persentasi siswa yang menyatakan senang 
dengan Metode pembelajaran kooperatif  tipe TPS adalah sebagai berikut: (1) Siswa yang menyatakan 
senang dan tertarik dengan melaksanakan diskusi dalam proses pembelajaran seperti yang tertuang 
dalam angket motivasi belajar siswa point ke-9 kategori valensi positif bahwa siswa yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 7 siswa atau 30%, dan 13 siswa menyatakan setuju atau 56%, 3 siswa atau 
13% yang menyatakan tidak setuju, dan tidak ada siswa yang sangat tidak setuju atau 0%. (2) Dalam 
angket motivasi belajar siswa point 10 berbunyi “Membahas materi pelajaran dengan didkusi hanya 
membuat ramai saja”. Hal ini merupakan valensi negaatif, dan ternyata siswa yang menjawab sangat 
tidak setuju  ada 6 atau 26%, 14 siswa menjawab setuju atau 61%, 2 siswa menjawab setuju atau 8,7%, 
dan hanya 1 siswa yang menjawab sangat setuju atau 4%. Artinya bahwa siswa senang jika dalam 
pembelajaran apresiasi puisi menggunakan metode TPS. 
Kedua, observasi, bahwa hasil pengamatan pada tiap siklus menunjukan adanya perbaikan 
perilaku yang memengaruhi peningkatan motivasi belajar sehingga hal ini akan berpengaruh juga pada 
prestasi belajar. Kelemahan yang terjadi dalam tiap setiap siklus akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya sehingga prosespembelajaran akan memberikan hasil yang signifikan.  
Ketiga, Hasil belajar, berdasarkan skor angket motivasi maupun tes di akhir siklus ternyata 
penerapan metode pembelajaran tipe TPS secara tepat dalam proses pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar apresiasi puisi siswa kelas XII MIA 1. Hal ini terlihat pada 
meningkatnya motivasi yaitu 25,13% sedangkan prestasinya meningkat 21,73%. 
Keempat, dampak pembelajaran dengan menggunakan metode TPS yaitu siswa menjadi lebih 
senang dan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka merasa bebas mengemukakan 
pendatnya dalam diskusi, mereka juga terlatih utuk bekerjasama menyelesaikan masalah. Selain itu 
mereka mulai berani untuk mencoba-coba menganalisi sendiri puisi yang berbeda dan hasilnya dimuat 
di majalah dinding sekolah. Hal ini diketahui dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think, Pair, Share) terbukti efektif mampu meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa pada materi apresiasi puisi. Hal ini terlihat dari hasil tes di setiap 
siklus. Efektivitas penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar diperkuat oleh hasil observasi berdasarkan empat komponen yaitu reaksi 
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siswa, proses pembelajaran, behavior, dan resalt. Peneliti merekomendasikan beberapa saran terkait 
dengan hasil penelitian ini yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe TPS sangat tepat digunakan 
untuk materi puisi sehingga sangat tepat pula digunakan untuk pembelajaran materi yang lain. Metode 
pembelajaran kooperatif tipe TPS sangat tepat digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
sehingga sangat tepat pula digunakan pada mata pelajaran yang lain. 
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